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BAB Il
INTERAKSI DAN ENTREPRENEUR

A. Penelitian Terdahulu
Dalam rangka membantu menyajikan penulisan penelitian skripsi
ini. Maka peneliti juga mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian ini. Pencantuman penelitian terdahulu sebagai
telaah pustaka tentunya bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tema
penelitian dan juga menunjukkan Kkarakter dan ciri khas yang
membedakannya dengan penelitian sebelumnya.®
Untuk itu peneliti menyertakan beberapa penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian skripsi ini, sebagai berikut:
1. Jaringan Sosial Industri Kecil (Studi Kasus tentang Modal Sosial
dalam Pembentukan Jaringan Sosial di Sentra Industri Kerajinan Kulit
di Dusun Manding, Desa Sabdodadi, Kecamatan Bantul, Kabupaten

Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta).

Penelitian ini dilakukan oleh Robertus Kenedy mahasiswa Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta
pada tahun 2010. Penelitian ini dilakukan berkat ketertarikan peneliti
untuk mengetahui pembentukan jaringan sosial di Sentra Industri

Kerajinan Kulit di Dusun Manding, Desa Sabdodadi, Kecamatan Bantul,

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Sosiologi 2015 (Surabaya: FISIP
UINSA, 2015), 16
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Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini

menggunakan metode penelitan kualitatif.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola jaringan sosial
yang ada di Sentra Industri Kerajinan Kulit Manding bersifat informal
sekaligus formal, dengan cakupan internal sekaligus ekternal.
Pembentukannya melalui interaksi dan komunikasi yang mendalam di
antara para pelibat yang melahirkan adanya kepercayaan di antara mereka,
yang merupakan modal sosial jaringan itu sendiri. Paguyuban Karya
Sejahtera merupakan jaringan kerja sama di antara para pelibat jaringan
sosial internal, yaitu pengusaha dan pengrajin. Tujuan mendasar dari
jaringan sosial tersebut adalah mempertahankan dan mengembangkan
kegiatan industri kecil kerajinan kulit. Sejauh ini, jaringan sosial yang ada

memberikan optimisme terhadap pencapaian tujuan tersebut.

Dari beberapa ulasan yang telah dikutip untuk memberikan gambaran
singkat mengenai penelitian diatas, yang dimana letak perbedaan dengan
penelitian yang peneliti kerjakan adalah mengenai sasaran penelitian yang
mana pada penelitian yang dilakukan oleh Robertus Kenedy adalah pada
pengusaha di Sentra Industri Kerajinan Kulit, yang mana dalam
pembentukan jaringan disini lebih luas karena terjalin di antara pengusaha
dengan pihak-pihak internal dan eksternal seperti bank dan pemerintah,
Paguyuban Karya Sejahtera. Sedangkan sasaran penelitian yang peneliti
teliti adalah para mahasiswa entrepreneur di Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
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Robertus Kenedy dengan peneliti terletak pada fokus dan metode
penelitian yaitu pembentukan jaringan entrepreneur dan menggunakan

metode penelitian kualitatif.

2. Interaksi Sosial Himpunan Mahasiswa Lampung Di Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan oleh Ika Widyaningsih mahasiswa Program
Studi Pendidikan Sosiologi Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas IImu
Sosial Dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2010.
Penelitian ini dilakukan berkat ketertarikan peneliti untuk mengetahui
bagaimana interaksi yang terjadi dalam HIPMALA tersebut. Bagaimana
kerjasama yang terjalin diantara anggota, bagaimana persaingan dan
konflik bisa terjadi serta untuk melihat apa saja dampak atau hasil dari
interaksi sosial tersebut. Metode yang digunakan adalah metode penelitian

kualitatif deskriptif.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dan
intensitas pertemuan yang sering ini menimbulkan hubungan yang solid
antar anggota sehingga mereka bekerjasama untuk mencapai tujuan dalam
HIPMALA, selain itu juga tidak menutup kemungkinan terjadinya suatu
konflik dan juga persaingan. Konflik yang terjadi antar anggota biasanya
dipicu karena perbedaan pendapat, sifat egoisme, dan juga senioritas.
Sedangkan persaingan yang terjadi adalah persaingan dalam hal
meperebutkan kedudukan dalam himpunan tersebut. Dampak yang

ditimbulkan dari interaksi sosial Himpunan Mahasiswa Lampung ini
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berupa kegiatan-kegiatan yang bersama-sama mereka susun sesuai dengan
keinginan bersama, aturan yang mereka miliki serta persetujuan bersama.
Kegiatan-kegiatan tersebut terbagi-bagi sesuai dengan bidang-bidang
dalam kepengurusan HIPMALA vyang pelaksanaannya sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan, namun ada juga kegiatan yang

pelaksanaannya secara insidental.

Dari beberapa ulasan yang telah dikutip untuk memberikan gambaran
singkat mengenai penelitian diatas, letak perbedaan dengan penelitian
yang peneliti kerjakan adalah mengenai fokus pembahasan yang mana
pada penelitian Ika Widyaningsih membahas interaksi yang terjadi dalam
HIMAPALA sedangkan pada penelitian skripsi ini membahas interaksi
mahasiswa entrepreneur. Persamaan penelitian Ika Widyaningsih dengan
peneliti terletak pada metode penelitian dan sasaran penelitian yaitu

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan sasarannya mahasiswa.

3. Analisis faktor-faktor yang memotivasi Mahasiswa berkeinginan
menjadi Entrepreneur (Studi Kasus pada Mahasiswa S1 Fakultas

Ekonomi Universitas Diponegoro)

Penelitian ini dilakukan oleh Angki Adi Tama, mahasiswa
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro pada tahun 2010.
Penelitian ini dilakukan berkat ketertarikan peneliti untuk mengetahui

semangat berwirausaha dikalangan mahasiswa maka hal yang harus
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diketahui adalah faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa yang

berkeinginan menjadi seorang entrepreneur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variable baik itu
keberhasilan diri dalam berwirausaha, toleransi akan resiko, dan keinginan
merasakan pekerjaan bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi mahasiswa untuk menjadi entrepreneur. Sedangkan untuk
penelitian masing-masing variable bebas, juga terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap variable terikat. Dapat disimpulkan masing-
masing variable bebas baik itu keberhasilan diri dalam berwirausaha,
toleransi akan resiko, dan keinginan merasakan pekerjaan bebas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variable motivasi mahasiswa
untuk menjadi entrepreneur. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

Dari beberapa ulasan yang telah dikutip untuk memberikan gambaran
singkat mengenai penelitian diatas, yang dimana letak perbedaan dengan
penelitian yang peneliti kerjakan adalah mengenai fokus pembahasan
penelitian dan metode penelitian yang mana pada penelitian yang
dilakukan oleh Angki Adi Tama memfokuskan pada seberapa jauh faktor-
faktor yang memotivasi mahasiswa untuk berkeinginan menjadi
entrepreneur dapat mempengaruhi keinginan mahasiswa untuk menjadi
seorang entrepreneur. Faktor-faktor tersebut yang pertama yaitu motivasi
merasakan pekerjaan bebas, kedua yaitu motivasi toleransi akan resiko,

dan yang ke tiga yaitu motivasi keberhasilan diri menjadi seorang
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entrepreneur. Menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan
untuk penelitian dilakukan oleh peneliti sendiri lebih memfokuskan
tentang interaksi mahasiswa entrepreneur. Menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Angki Adi Tama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

sasaran penelitian yaitu mahasiswa entrepreneur.

B. Interaksi Sosial dan Entrepreneur
1. Interaksi Sosial

Interaksi sosial® merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-
aktivitas sosial. Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-
hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat
berupa hubungan antara individu dengan individu lainnya, antara
kelompok satu dengan kelompok lainnya, maupun antara kelompok
dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat simbol, di mana simbol
diartikan sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepada oleh
mereka yang menggunakannya. Interaksi sosial adalah kontak atau
hubungan timbal balik atau interstimulasi dan respons antar individu,
antar kelompok atau antar individu dan kelompok.*

Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu.
Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan
mungkin Dberkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan
bentuk-bentuk interaksi sosial. Walaupun orang-orang yang bertemu
muka tersebut tidak saling berbicara atau tidak saling menukar tanda-
tanda, interaksi sosial telah terjadi karena masing-masing sadar akan
adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam
perasaan maupun syaraf orang-orang Yyang bersangkutan yang
disebabkan oleh misalnya bau keringat, minyak wangi, suara berjalan
dan sebagainya. Semua itu menimbulkan kesan di dalam pikiran
seseorang yang kemudian menentukan tindakan apa yang akan
dilakukannya.**

Berlangsungnya suatu proses interaksi'? didasarkan pada berbagai
faktor antara lain faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati.
Faktor-faktor tersebut dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah

® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 55-56.

% Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas (Bandung: Refika Aditama, 2013), 194.
1 Spekanto, Suatu Pengantar, 55-56.

" Ibid., 57-58.
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maupun dalam keadaan tergabung. Berikut masing-masing ditinjau
secara lebih mendalam: faktor imitasi, mempunyai peranan yang
sangat penting dalam proses interaksi sosial salah satu segi positifnya
adalah bahwa imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Faktor sugesti, berlangsung
apabila seseorang memberi suatu pandangan atau sesuatu sikap yang
berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak Ilain.
Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-kecenderungan
atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama
dengan pihak lain. ldentifikasi sifatnya lebih mendalam daripada
imitasi, karena kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses
ini. Simpati, merupakan suatu proses di mana seseorang merasa
tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan memegang
peranan yang sangat penting, walaupun dorongan utama pada simpati
adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk bekerja sama
dengannya.

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan
sosial. Maka dari itu manusia disebut dengan makhluk sosial karena
manusia tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan orang lain. Dalam
hubungan sosial manusia melakukan komunikasi yang mana terjadilah
interaksi antara satu dengan lainnya. Dalam interaksi sosial terdapat
simbol dan makna yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu baik
secara sadar maupun tidak sadar. Berbagai macam faktor terjadinya
interaksi yaitu imitasi, identifikasi, sugesti, dan simpati. Dari berbagai
faktor terjadinya interaksi pasti akan berbeda pula proses terjadinya suatu

interaksi di dalamnya.

a. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Proses interaksi sosial menurut Herbert Blumer® adalah pada saat
manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki
sesuatu tersebut bagi manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu
itu berasal dari interaksi antara seseorang dengan sesamanya. Makna
tidak bersifat tetap namun dapat dirubah, perubahan terhadap makna

 Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas (Bandung: Refika Aditama, 2013), 195.
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dapat terjadi melalui proses penafsiran yang dilakukan orang ketika
menjumpai sesuatu. Proses tersebut disebut dengan interpretative
process. Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat, yaitu: adanya kontak sosial dan adanya
komunikasi.

1) Adanya kontak sosial

Menurut Soeryono Soekanto™, kontak sosial berasal dari
bahasa Latin con atau cum yang artinya bersama-sama dan tango
yang artinya menyentuh. Jadi artinya secara harfiah adalah
bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi
apabila adanya hubungan fisikal, sebagai gejala sosial hal itu bukan
semata-mata hubungan badaniah, karena hubungan sosial terjadi
tidak saja secara menyentuh seseorang, namun orang dapat
berhubungan dengan orang lain tanpa harus menyentuhnya.
Misalnya kontak sosial sudah terjadi ketika seseorang berbicara
dengan orang lain, bahkan kontak sosial juga dapat dilakukan
dengan menggunakan teknologi, seperti melalui telepon, telegrap,
radio, surat, televisi, internet, dan sebagainya.

Kontak sosial dapat berlangsung dalam lima bentuk, yaitu:*

a) Dalam bentuk proses sosialisasi yang berlangsung antara pribadi
orang per orang. Proses sosialisasi ini memungkinkan seseorang
mempelajari norma-norma yang terjadi di masyarakatnya. Berger
dan Luckman®®, mengatakan proses ini terjadi melalui proses
objektivasi, yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia
intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses
institusionalisasi.

b) Antara orang perorang dengan suatu kelompok masyarakat atau
sebaliknya.

c) Antara kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat
lainnya dalam sebuah komunitas.

d) Antara orang per orang dengan masyarakat global di dunia
internasional.

e) Antara orang perorang, kelompok, masyarakat dan dunia global, di
mana kontak sosial terjadi secara stimulan di antara mereka.

Kehidupan seseorang saat ini telah masuk pada dunia yang

serba pilihan, seseorang dapat memilih ia hidup dalam kelompok atau

' Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi
di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2008), 55.

** Ibid., 56.

'® Burhan Bungin, Imaji Media Massa, Konstruksi dan Makna Realitas Sosial Iklan Televisi dalam
Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta: Jendela, 2001), 14.
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ia hidup dalam sebuah masyarakat, bahkan ia boleh hidup dalam dunia
yang serba global. Seseorang juga dapat memilih hidup dalam
masyarakat lokal atau memilih hidup dalam masyarakat global, bahkan
kemungkinan dalam keduanya yaitu global-lokal, maka kontak sosial
menjadi sangat rumit dipacu dengan perkembangan teknologi
informasi saat ini orang-orang dapat melakukan kontak sosial di mana

pun ia berada dengan siapa saja dan kapanpun yang dia inginkan.

Secara konseptual kontak sosial'’ dapat dibedakan antara
kontak sosial primer dan kontak sosial sekunder. Kontak sosial primer,
yaitu kontak sosial yang terjadi secara langsung antara seseorang
dengan orang atau kelompok masyarakat lainnya secara tatap muka.
Sedangkan kontak sosial sekunder terjadi melalui perantara yang
sifatnya manusiawi maupun dengan teknologi.

Ketika tingkat kemajuan teknologi telah berkembang seperti
saat ini, maka kontak sosial primer dan sekunder semakin sulit untuk
dibedakan satu dengan lainnya. Seperti kontak menggunakan sosial
media yang sudah ada digadget saat ini melalui videocall via Line dan
lain-lain di mana kontak sosial terjadi antara orang per orang atau
kelompok secara tatap muka dan dapat saling menyapa namun dari
tempat yang berjauhan. Hal ini menjadi fenomena yang bisa

mengacaukan konsep-konsep lama tentang kontak sosial tersebut.

2) Adanya komunikasi

Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses
memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi,
sikap, dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan,
pembicaraan, gerik-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-

" Bungin, Sosiologi Komunikasi, 57.
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perasaan sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap
informasi, sikap, dan perilaku tersebut berdasarkan pada
pengalaman yang pernah dia alami. Komunikasi juga dipengaruhi
oleh media yang digunakan, sehingga media kadang kala juga ikut
memengaruhi isi informasi dan penafsiran pesan itu sendiri.

Dalam komunikasi'® ada tiga unsur penting yaitu sumber
informasi (receiver), saluran (media), dan penerima informasi
(audience). Sumber informasi adalah seseorang atau isntitusi yang
memiliki bahan informasi (pemberitaan) untuk disebarkan kepada
masyarakat luas. Saluran adalah media yang digunakan untuk
kegiatan pemberitaan oleh sumber berita, berupa media
interpersonal yang digunakan secara tatap muka maupun media
massa yang digunakan untuk khalayak umum. Sedangkan audience
adalah per orang atau kelompok dan masyarakat yang menjadi
sasaran informasi atau yang menerima informasi.

Selain tiga unsur di atas, yang terpenting dalam komunikasi adalah

aktivitas memaknakan informasi yang disampaikan oleh sumber informasi

dan pemaknaan oleh audince terhadap informasi yang diterimanya.

Pemaknaan kepada informasi bersifat subjektif dan kontekstual. Subjektif,

artinya masing-masing pihak (sumber informasi dan audience) memiliki

kapasitas untuk memaknakan informasi yang disebarkan atau yang

diterimanya berdasarkan pada apa yang ia rasakan, yakini, dan mengerti

serta berdasarkan pada tingkat pengetahuan kedua pihak. Sedangkan

konstektual artinya, pemaknaan itu berkaitan erat dengan kondisi waktu

dan tempat di mana informasi itu ada dan di mana kedua belah pihak itu

berada.

Dengan demikian sebuah proses komunikasi memiliki
dimensi yang sangat luas dalam pemaknaannya, karena dilakukan
oleh subjek-objek yang beragam dan konteks sosial yang majemuk
pula.

'8 Ibid., 57-58.
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Sifat-sifat komunikasi'® ada dua yaitu komunikasi positif
dan komunikasi negatif. Komunikasi positif dapat dikatakan jika
pihak-pihak yang melakukan komunikasi ini terjalin kerja sama
sebagai akibat kedua belah pihak saling memahami maksud atau
pesan Yyang di sampaikannya. Komunikasi negatif yaitu
Komunikasi dapat bersifat negatif jika pihak-pihak yang
melakukan komunikasi tersebut tidak saling mengerti atau salah
paham maksud masing-masing pihak sehingga tidak menghasilkan
kerja sama, tetapi justru sebaliknya, yaitu menghasilkan
pertentangan di antara keduanya.

Komunikasi merupakan syarat terjadinya interaksi. Komunikasi
adalah proses penyampaian pesan yang di dalamnya terdapat sumber
informasi (receiver), saluran (media), dan penerima informasi (audience).
Dalam pemaknaan informasi kepada penerima infomasi bersifat subjektif
dan kontekstual. Dalam proses komunikasi memiliki dimensi yang sangat
luas karena dilakukan oleh subjek-objek yang beragam dari berbagai
macam ras,suku,budaya,bahasa dan lain-lain. Ada 2 sifat dari komunikasi
yaitu positif dan negatif. Dalam berkomunikasi diharapkan dapat
memahami betul latar belakang dari objek agar komunikasi dapat
tersampaikan dengan baik dan sesuai dengan maksud yang ingin

disampaikan.

b. Proses-proses Interaksi Sosial
Menurut Gillin dan Gillin® bahwa ada dua golongan proses sosial
sebagai akibat dari interaksi sosial yaitu proses sosial asosiatif dan

proses sosial disosiatif.

Y Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana, 2011), 75.
?° Soeryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2002), 71.
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1) Proses-proses yang Asosiatif

Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling pengertian
dan kerja sama timbak balik antara orang per orang atau kelompok satu
dengan yang lainnya, di mana proses ini menghasilkan pencapaian
tujuan-tujuan bersama.

Kerja Sama (Cooperation)

Proses interaksi sosial yang asosiatif pertama yaitu kerja sama.
Kerja sama di sini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara
orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau
beberapa tujuan bersama. Proses terjadinya cooperation lahir apabila
diantara individu atau kelompok tertentu menyadari adanya
kepentingan dan ancaman yang sama untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut serta menyatukan kekuatan untuk melindungi ancaman bahaya
dari luar. Ada lima bentuk kerja sama, yaitu:

(1) Kerukunan yang mencakup gotong-royong, tolong-menolong dan
kerja bakti. Gotong royong adalah suatu proses cooperation yang
menghasilkan aktivitas tolong menolong dan pertukaran tenaga
serta barang maupun pertukaran emosional dalam bentuk timbal
balik diantara mereka.

(2) Bargaining, yaitu proses dalam bentuk pelaksanaan perjanjian
mengenai pertukaran kepentingan, kekuasaan, barang-barang
maupun jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih yang terjadi di
bidang politik, budaya, ekonomi, hukum, maupun militer.

(3) Kooptasi (cooptation), yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur
baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu
organisasi sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya
kegoncangan dalam stabilitas organisasi yang bersangkutan.

(4) Koalisi (coalition), yakni kombinasi antara dua organisasi atau
lebih yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama, tetapi tidak
menyebabkan ketidakstabilan struktur di masing-masing organisasi
karena biasanya hanya terjadi di unit program dan dukungan
politis.
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(5) Joint ventrue, vyaitu kerja sama dua atau lebih organisasi
perusahaan di bidang bisnis untuk mengerjakan proyek-proyek
tertentu.

Adapun kerja sama dapat dilakukan oleh kelompok-kelompok atau
organisasi dalam berbagai bidang untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu. Dari lima bentuk kerja sama di atas terdapat bentuk cara yang
berbeda-beda yang dilakukan, akan tetapi sama-sama saling bekerja

sama satu dengan yang lainnya untuk mecapai tujuan yang diinginkan.

Akomaodasi (Accomodation)

Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti, yaitu untuk
menunjuk pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses.
Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu
keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan
atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-
norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat.
Sedangkan akomodasi yang menunjuk pada suatu proses, berarti
adanya usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan
yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.

Tujuan akomodasi adalah untuk mengurangi pertentangan antara
individu/kelompok sebagai akibat perbedaan paham, untuk mencegah
meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu, untuk
memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompok-kelompok
sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor-faktor sosial
psikologis dan kebudayaan, mengusahankan peleburan antara
kelompok-kelompok sosial yang terpisah.

Akomodasi sebagai suatu proses mempunyai beberapa bentuk,
yaitu sebagai berikut:**

(1) Coercion adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilakukan
oleh karena adanya paksaan, di mana salah satu pihak berada dalam
keadaan yang lemah bila dibandingkan dengan pihak lawan.

(2) Compromise adalah suatu bentuk akomodasi di mana pihak-pihak
yang terlibat saling mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu
penyelesaian terhadap perselisihan yang ada.

(3) Arbitration merupakan suatu cara untuk mencapai compromise
apabila pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup mencapainya
sendiri.

2! Spekanto, Suatu Pengantar, 70.
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(4) Mediation hampir menyerupai arbitration, mediation diundanglah
pihak ketiga yang netral dalam soal perselisihan yang ada.

(5) Conciliation adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-
keinginan dari pihak-pihak yang berselisih demi tercapainya suatu
persetujuan bersama.

(6) Toleration merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa persetujuan
yang formal bentuknya.

(7) Stalemate merupakan suatu akomodasi di mana pihak-pihak yang
bertentangan karena mempunyai kekuatan yang seimbang berhenti
pada suatu titik tertentu dalam melakukan pertentangannya.

(8) Adjudication, vyaitu penyelesaian perkara atau sengketa di
pengadilan.

Berikut hasil-hasil suatu proses akomodasi: Akomodasi dan
integrasi masyarakat, menekan oposisi, koordinasi berbagai
kepribadian  yang berbeda, perubahan lembaga-lembaga
kemasyarakatan agar sesuai dengan keadaan baru atau keadaan yang
berubah, perubahan-perubahan dalam kedudukan, akomodasi
membuka jalan ke arah asilimasi.

Akomodasi merupakan usaha-usaha atau cara yang dilakukan oleh
orang perorang atau kelompok untuk meredakan dan mengurangi
pertentangan untuk mencapai suatu kestabilan. Dari beberapa bentuk
akomodasi terdapat proses yang berbeda mulai dari adanya paksaan,
mengurangi tuntutannya, mengundang pihak ketiga dan lain-lain.
Meskipun proses akomodasi berbeda-beda akan tetapi hasil yang
didapatkan sama-sama untuk mengurangi dan meredakan pertentangan

yang terjadi.

Asimilasi (assimilation)®

Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan,
yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara individu atau kelompok dan juga
meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan
proses-proses mental dengan memerhatikan kepentingan-kepentingan
dan tujuan-tujuan bersama.

*? |bid., 73.
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Proses asimilasi terjadi apabila ada kelompok-kelompok yang
berbeda kebudayaan, individu sebagai warga kelompok bergaul satu
dengan yang lainnya secara intensif untuk waktu relatif lama,
kebudayaan dari masing-masing kelompok saling menyesuaikan
terakomodasi satu dengan lainnya, dan menghasilkan budaya baru
yang berbeda dengan budaya induknya.?

Faktor-faktor yang mendukung terjadinya asimilasi adalah:
Toleransi, kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi,
sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya, sikap terbuka dari
golongan yang berkuasa dalam masyarakat, persamaan dalam unsur-
unsur kebudayaan, perkawinan campuran (amalgamation), dan adanya
musuh bersama dari luar.

Faktor-faktor yang menghambat terjadinya asimilasi adalah
Kehidupan yang terisolasi, tidak punya pengetahuan budaya yang
lainnya, perasaan takut pada budaya lain, ada perbedaan ciri fisik, in-
group feeling yang kuat, perbedaan kepentingan, dan lain-lain.

Berbagai macam bentuk proses interaksi yang asosiatif seperti
dijelaskan di atas, terlihat bahwa dari berbagai macam bentuk tersebut
terdapat cara dan fungsi masing-masing dalam mencapai tujuan yang
diinginkan, hasil dari masing-masing bentuk, dan terdapat faktor

mendorong dan penghambat terjadinya proses interaksi tersebut.

2) Proses Disosiatif**

Proses disosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang
dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam proses sosial di
antara mereka pada suatu masyarakat. Oposisi diartikan sebagai cara
berjuang melawan seseorang atau kelompok tertentu atau norma dan
nilai yang dianggap tidak mendukung perubahan untuk mencapai

tujuan-tujuan yang diinginkan.

% Bungin, Sosiologi Komunikasi, 62.
** Soekanto, Suatu Pengantar, 62.
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Persaingan (competition)®

Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial di mana
individu atau kelompok yang bersaing mencari keuntungan melalui
bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa menjadi pusat
perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau mempertajam
prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan kekerasan atau
ancaman. Persaingan ada dua tipe yaitu yang bersifat pribadi dan yang
tidak bersifat pribadi.

Tipe-tipe di atas tersebut menghasilkan beberapa bentuk
persaingan sebagai berikut:?®
(1) Persaingan di bidang ekonomi, persaingan timbul karena

terbatasnya persediaan apabila dibandingkan dengan jumlah
konsumen. Dalam teori ekonomi yang klasik, persaingan bertujuan
untuk mengatur produksi dan distribusi barang-barang. Persaingan
adalah salah satu cara untuk memilih produsen-produsen yang
baik.

(2) Persaingan di bidang kebudayaan, hal ini dapat menyangkut
misalnya persaingan di bidang keagamaan, dalam bidang-bidang
lembaga kemasyarakatan seperti pendidikan dan seterusnya.

(3) Persaingan untuk mencapai suatu kedudukan dan peranan yang
tertentu dalam masyarakat. Baik dalam diri seorang maupun di
dalam kelompok-kelompok manusia terdapat keinginan-keinginan
untuk diakui sebagai seseorang atau kelompok yang mempunyai
kedudukan serta peranan yang terpandang. Sehingga terjadi suatu
persaingan untuk mencapai kedudukan suatu persamaan derajat
dan lain-lain.

(4) Persaingan karena perbedaan ras, sebenarnya merukan persaingan
dalam bidang kebudayaan. Perbedaan ras merupakan suatu
perlambangan dari suatu kesadaran sikap atas perbedaan-perbedaan
dalam kbudayaan. Hal ini disebabkan karena ciri-ciri badaniyah
lebih mudah terlihat daripada unsur-unsur kebudayaan lainnya.

Persaingan dalam batas-batas tertentu dapat mempunyai beberapa
fungsi, yaitu: untuk menyalurkan keinginan-keinginan yang bersifat
kompetitif, sebagai jalan dimana keinginan, kepentingan serta nilai-
nilai yang pada suatu masa menjadi pusat perhatian tersalurkan dengan
sebaik-baiknya, sebagai alat untuk mengadakan seleksi atas dasar seks
dan seleksi sosial, sebagai alat untuk menyaring warga golongan-
golongan karya untuk mengadakan pembagian kerja.

* |bid., 83.

*® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar edisi baru ketiga (Jakarta: Rajawali Pers, 1987),

79-80.
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Adapun hasil suatu persaingan terkait erat dengan berbagai faktor
berikut: perubahan kepribadian seseorang, kemajuan, solidaritas
kelompok, disorganisasi.

Kontravensi (Contravention)

Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang berada antara
persaingan dan pertentangan atau pertikaian, kontravensi merupakan
sikap yang tersembunyi terhadap orang-orang lain atau terhadap unsur-
unsur kebudayaan golongan tertentu. Bentuk-bentuk kontravensi yaitu
perbuatan penolakan, pelawanan dan lain-lain, menyangkal pernyataan
orang lain di muka umum, melakukan penghasutan, berkhianat,
mengejutkan lawan dan lain-lain.?’

Pertentangan (Conflict)

Pertentangan adalah suatu proses sosial di mana individu atau
kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menantang
pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan. Sebab atau akar-akar
pertentangan adalah perbedaan individu, perbedaan kebudayaan,
perbedaan kepentingan, perubahan sosial. Pertentangan mempunyai
bentuk-bentuk khusus, yaitu sebagai berikut pertentangan pribadi,
pertentangan rasial, pertentangan antara kelas-kelas sosial yang
umumnya disebabkan oleh adanya perbedan kepentingan, pertentangan
politik, pertentangan yang bersifat internasional. Adapun akibat-akibat
dari bentuk-bentuk pertentangan adalah bertambahnya solidaritas in-
group, mungkin sebaliknya yang terjadi yaitu goyah dan retaknya
persatuan kelompok, perubahan kepribadian, akomodasi, dominasi dan
takluknya pihak tertentu.?

Proses interaksi disosiatif pun mempunyai banyak macam dan tipe.

Dari masing-masing jenis bentuk proses tersebut mempunyai cara, tujuan

yang berbeda pula. Terdapat sisi positif dan sisi negatif yang terjadi dari

tiap interaksi di dalamnya. Hasil dari adanya interaksi disosiatif di atas pun

mempunyai dampak berbeda-beda tiap jenis bentuk interaksi tersebut.

*” Soekanto, Suatu Pengantar, 90.

%% |bid., 96.
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2. Entrepreneur

Pengertian entrepreneur menurut Para Ahli :%°

- Menurut Schumpeter, Entrepreneur adalah orang yang mengambil
resiko dengan jalan membeli barang sekarang dan menjualnya
kemudian dengan harga yang tidak pasti.

- Menurut Anugerah Pekerti, Entrepreneur adalah mereka yang
mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan
perusahaan miliknya sendiri, wirausaha adalah mereka yang
mampu menciptakan lapangan kerja bagi orang lain dengan
berswadaya.

- Menurut Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmer,
wirausahawan adalah seseorang yang menciptakan suatu bisnis
baru dalam menghadapi resiko dan ketidakpastian untuk maksud
memperoleh  keuntungan dan pertumbuhan dengan cara
mengidentifikasi peluang dan mengombinasikan sumber-sumber
daya yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang tersebut.

Entrepreuneur adalah seseorang yang menciptakan sebuah bisnis
baru, dengan menghadapi resiko dan ketidakpastian, dan yang
bertujuan  untuk mencari laba serta pertumbuhan melalui
pengidentifikasian peluang-peluang melalui kombinasi sumber-sumber
daya yang diperlukan untuk mendapatkan manfaatnya. Sikap
kewirausahaan ditandai dengan adanya semangat inovatif, kreatif, dan
selalu mencari peluang untuk mengembangkan usaha. Serta mengatasi
kesulitan yang dihadapi.*

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan
untuk hidup mandiri dalam menjalankan kegiatan usaha atau
bisnisnya. la bebas merancang, menentukan, mengelola, dan

mengendalikan semua usahanya. Wirausaha merupakan orang yang

2 Ari Fadiati & Dedi Purwana, Menjadi Wirausaha Sukses (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), 14.
% Winarno, Pengembangan Sikap Entrepreneurship dan Entrapreneurship (Jakarta: PT. Indeks,
2011), 2.
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terampil memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya
dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. Dari segi
karakteristik perilaku, wirausaha adalah mereka yang mendirikan,
mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya
sendiri.

Definisi ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang
mempunyai kemampuan normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan
mempunyai kesempatan untuk belajar dan berusaha. Berwirausaha
melibatkan dua unsur pokok, yakni peluang dan kemampuan
menanggapi peluang.®* Menurut Herman Abdul Muhyi terdapat
beberapa ciri-ciri jiwa entrepreneur yang melekat dalam diri seseorang,
antara lain:*

Pertama, Percaya diri (self confidence), merupakan paduan sikap
dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan,
yang bersifat internal, sangat relatif dan dinamis, dan banyak
ditentukan oleh kemampuannya untuk memulai, melaksanakan, dan
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Kedua, Berorientasi tugas dan hasil. Seseorang yang selalu
mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang selalu
mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba,
ketekunan, dan kerja keras.

Ketiga, Keberanian mengambil resiko. Pada situasi ini ada dua
alternatif yang harus di pilih yaitu alternatif yang mengandung resiko
dan alternatif yang konservatif. Pilihan terhadap resiko tergantung
pada daya tarik setiap alternatif, kesediaan untuk rugi, dan
kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal. Sedangkan kemampuan
untuk mengambil resiko tergantung dari keyakinan pada diri sendiri,
kesediaan untuk menggunakan kemampuan dalam mencari peluang
dan kemungkinan untuk memperoleh keuntungan, dan kemampuan
untuk menilai situasi resiko secara realitas.

Keempat, Kepemimpinan. Seorang wirausaha harus memiliki sifat
kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan. Kelima, Berorientasi ke
masa depan. Wirausaha harus memiliki prespektif dan pandangan ke
masa depan dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda dari yang ada sekarang.

Keenam, Keorisinalan kreativitas dan inovasi. Wirausaha yang
inovatif adalah orang yang tidak pernah puas dengan cara-cara yang
dilakukan saat ini meskipun cara tersebut cukup baik, selalu

*' M. Hamdani, Entrepreneurship: Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi Bisnis (Jogjakarta:
Starbooks, 2010),47.
* Ibid., 54-60
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menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya, selalu ingin tampil
berbeda atau selalu memnfaatkan perbedaan.

Menurut alma jalan menuju wirausaha sukses, antara lain:** mau
bekerja keras, bekerja sama, penampilan yang baik, yakin, pandai
membuat keputusan, mau menambah ilmu pengetahuan, ambisi untuk
maju, dan pandai berkomunikasi.

Setiap Individu tidak terlahir langsung dengan jiwa wirausaha.
Memang ada beberapa orang yang sudah mempunyai potensi dalam jiwa
wirausaha, akan tetapi hal tersebut dapat dimiliki jika seseorang
mendapatkannya dari sosialisasi, belajar dari pengalaman, mengasah

kemampuan dan lain-lain.

a. Modal Dasar Wirausahawan*

Seseorang Yyang berhasil menjadi wirausahawan disebabkan
memiliki kemauan, kemampuan, dan pengetahuan. Ada kemauan,
tetapi tidak memiliki kemampuan, maka akan sulit berkembang dan
berhasil. Sebaliknya, memiliki pengetahuan dan kemampuan, tetapi
tidak disertai kemauan maka tidak akan terwujud menjadi
wirausahawan. Kemauan adalah tekad atau niat yang kuat dan motivasi
yang tinggi. Dengan tekad, niat, dan motivasi yang tinggi, seseorang
akan melakukan sesuatu yang diinginkannya. Untuk menjadi
wirausahawan, harus ada tekad yang kuat, dorongan yang tinggi untuk
berusaha melakukannya. Tekad, niat, dan motivasi atau disebut dengan
kemauan merupakan modal utama yang harus ada pertama kali.

Kemauan dan tekad juga harus dilengkapi dengan kemampuan
(keterampilan), sebab yang dihadapi adalah tantangan dan resiko. Oleh
sebab itu, ada beberapa keterampilan bewirusaha yang harus dimiliki,
diantaranya sebagai berikut:

1. Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan
memperhitungkan resiko, yaitu keterampilan merumuskan sesuatu
yang belum ada atau sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang
baru dan berbeda, mengonsep nilai tambah, kebaruan, kegunaan,
keungulan, dan apa yang dapat dipersaingkan.

2. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, vyaitu
keterampilan berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru, khayalan-

** Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2003), 57.
** Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses Edisi 4 (Jakarta: Salemba Empat,
2013), 80-81.
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khayalan baru, dan gagasan-gagasan baru untuk menghasilkan nilai

tambah.

3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola, yaitu keterampilan
untuk membuat perubahan-perubahan secara dinamis agar lebih
unggul dan terdepan.

4. Keterampilan  beromunikasi dan berinteraksi, merupakan
keterampilan personal untuk bekerja sama dan membuat jejaring
(network) untuk mengkomunikasikan hasil berfikir kreatif.

5. Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan, merupakan
keterampilan khusus untuk menjalankan usaha.

Untuk berkembang dan sukses, modal kemauan dan kemampuan
(skill) saja tidak cukup, tatapi harus dilengkapi dengan pengetahuan.
Ada beberapa pengetahuan dasar yang harus dimiliki wirausahawan
diantaranya:

1. Pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki atau dirintis.

2. Pengetahuan lingkungan usaha yang ada.

3. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab.

4. Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis.

Dengan demikian ilmu pengetahuan saja tidaklah cukup tetapi juga
harus disertai dengan keterampilan-keterampilan dan juga sikap,

motivasi, komitmen terhadap usaha yang dihadapinya.

b. Profil Wirausahawan
Profil wirausaha merupakan gambaran sepintas sifat, pekerjaan,

proses, hasil, aktivitas, kegiatan yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dalam melakukan usaha bisnis. Scarborough membedakan
profil wirausahawan dalam berbagai kelompok dengan fokus perhatian
pada kegiatan, proses awal melakukan bisnis:*

1) Young entrepreneur yaitu wirausaha muda yang unggul, di mana
melakukan kegiatan kewirausahaan dimulai dari semenjak dini.

2) Home-based new venture yaitu wirausaha yang melakukan kegiatan
bisnis di rumah didorong oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi terutama teknologi komunikasi, di sini para wirausaha

mengubah rumah tempat tinggal mereka untuk kegiatan usahanya.

* Heru kristanto, Kewirausahaan Entrepreneurship Pendekatan Manajemen dan Praktik

(Yogyakarta: Graha Iimu, 2009), 36-37.
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3) Minority entrepreneur vyaitu Bisnis-bisnis yang dimiliki kaum
minoritas yang mampu menemukan jalan dalam mengembangkan
bisnis dan mampu menyesuaiakan dengan komunitas mayoritas.

4) Family owned business, Bisnis keluarga merupakan kerjasama dua
orang atau lebih anggota keluarga yang mengendalikan kegiatan
usahanya.

5) Coopreneur (wirasutri, wirausaha suami istri), wirasutri adalah
pasangan suami istri wirausahawan yang melakukan usaha bersama
sebagai rekan bisnis.

6) Women entrepreneur yaitu wirausaha yang dilakukan wanita untuk
membantu kehidupan keluarga, karir bisnis, aktualisasi diri, maupun
untuk menembus dominasi kaum pria.

7) Part-time entrepreneur, Wirausaha yang melakukan kegiatan usaha
paruh waktu dengan pertimbangan tertentu seperti, mencari

penghasilan tambahan, mengisi waktu luang dan lain-lain.

Kegagalan dalam berwirausaha seringkali disebabkan berbagai faktor
berikut:* ketidakmampuan manajemen, kurang pengalaman, pengendalian
keuangan yang buruk, lemahnya usaha pemasaran, kegagalan
mengembangkan perencanaan stategis, pertumbuhan tak terkendali, lokasi
yang buruk, pengendalian persediaan yang tidak tepat, penetapan harga
yang tidak tepat, ketidakmampuan membuat transisi kewirausahaan.

Untuk menghindari kegagalan usaha tersebut, berikut hal-hal yang
perlu di perhatikan yaitu mengenal bisnis anda secara mendalam,
mengembangkan rencana bisnis yang matang, mengelola sumber daya
keuangan, memahami laporan keuangan, belajar mengelola orang secara
efektif, dan menjaga kondisi anda.

*® Fadiati, Wirausaha Sukses, 24-26.
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Menjadi wirusaha tidaklah mudah, terdapat berbagai kendala yang
dialami. Akan tetapi seorang wirausaha tidak mudah menyerah begitu saja.
Mengalami kegagalan adalah suatu hal yang wajar, asalkan tetap
semangat, tidak mudah putus asa, dan mau belajar dari pengalaman dapat

menjadikan wirausaha yang sukses dari proses tersebut.

C. Interaksionisme Simbolik gagasan George Herbert Mead

Permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini yaitu
tentang interaksi sosial mahasiswa entrepreneur di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, sehingga dalam hal ini peneliti
menggunakan paradigma defenisi sosial yang mana paradigma ini
menekankan arti subyektif dari tindakan sosial. Paradigma ini juga
mengartikan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan dan
memahami suatu tindakan sosial.*’

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
interaksionisme simbolik yang mana teori ini berpendapat bahwa individu
dipandang sebagai pelaku yang menafsirkan, menilai, mendefinisikan, dan
bertindak. Reaksi yang terjadi bukan hanya sekedar reaksi belaka, tetapi
dari tindakan seseorang terhadap tindakan orang lain didasarkan atas
“makna” yang terkandung di dalam interaksi tersebut.®®

Interaksi*® merupakan tahap awal terbentuknya suatu struktur

hubungan. Interaksi merupakan suatu hubungan yang dilakukan antara

% Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta:Prestasi Pustaka, 2007), 18.
% George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma (Jakarta: Rajawali, 2004), 61.
** Soekanto, Suatu Pengantar, 55.
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individu dengan individu, kelompok, maupun antara kelompok dengan
kelompok, dimana dalam interaksi itu terjadi suatu hubungan timbal balik
antara kedua belah pihak. Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan
individu dapat menyesuaikan dengan yang lain atau sebaliknya.
Penyesuaian disini dalam arti yang luas yaitu bahwa individu dapat
meleburkan diri dengan keadaan disekitarnya atau sebaliknya individu
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
individu yang bersangkutan.

Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya
suatu interaksi sosial*’, yaitu kontak sosial dan komunikasi. Terjadinya
suatu kontak sosial tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, tetapi
juga tergantung kepada adanya tanggapan terhadap tindakan tersebut.
Sedangkan aspek terpenting dari komunikasi adalah bila seseorang
memberikan tafsiran pada sesuatu atau perilaku orang lain. Dalam
komunikasi sering kali muncul berbagai macam penafsiran terhadap
makna sesuatu atau tingkah laku orang lain yang mana itu semua
ditentukan oleh perbedaan konteks sosialnya.

Komunikasi melalui isyarat-isyarat sederhana adalah bentuk paling
elementer dan yang paling pokok dalam komunikasi. Tetapi pada
masyarakat “isyarat” komunikasi yang dipakai tidaklah terbatas pada
bentuk komunikasi ini. Hal ini disebabkan karena manusia mampu

menjadi objek untuk dirinya sendiri dan juga sebagai subjek yang

9 1bid., 58.




35

bertindak dan melihat tindakan-tindakannya seperti orang lain dapat
melihatnya. Dengan kata lain, manusia dapat membayangkan dirinya
secara sadar dalam perilakunya dari sudut pandang orang lain. Akibatnya,
mereka dapat mengonsentrasikan perilakunya dengan sengaja untuk
membangkitkan tipe respon tertentu dari orang lain.

Karakteristik khusus dari komunikasi manusia adalah mereka tidak
terbatas hanya menggunakan isyarat-isyarat fisik. Di dalam komunikasi
manusia menggunakan kata-kata, yakni simbol-simbol suara yang
mengandung arti bersama dan bersifat standar. Dalam hal ini tidak perlu
selalu ada hubungan yang intristik antara satu bunyi tertentu dengan
respon yang disimbolkannya. Simbol di sini berbeda dengan tanda. Makna
sebuah tanda biasanya identik dengan bentuk fisiknya dan dapat ditangkap
dengan panca indra, sedangkan simbol bisa abstrak.

Simbol** adalah sesuatu yang lepas dari apa yang disimbolkan,
karena komunikasi manusia tidak terbatas pada ruang, penampilan, atau
sosok fisik, dan waktu di mana pengalaman inderawi itu berlangsung,
sebaliknya manusia dapat berkomunikasi tentang objek dan tindakan jauh
di luar batas waktu dan ruang. Namun, perlu diingat makna dari suatu
simbol tertentu tidak selalu bersifat univesal: berlaku sama di setiap situasi
dan daerah. Nilai atau makna suatu simbol tergantung kepada kesepakatan
orang-orang atau kelompok yang mempergunakan simbol itu. Menurut
Leslie White, makna suatu simbol hanya dapat ditangkap melalui cara-cara
nonsensorik, yakni melalui proses penafsiran. Makna dari suatu simbol
tertentu dalam proses interaksi sosial tidak begitu saja bisa langsung
diterima dan dimengerti oleh semua orang, melainkan harus terlebih
dahulu ditafsirkan.

Untuk mempelajari interaksi sosial digunakan pendekatan tertentu,

yang dikenal dengan nama interactionist perspective. Di antara berbagai

*1J. Dwi Narkowo & Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan Edisi Keempat
(Jakarta: Kencana, 2004), 17-18.
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pendekatan yang digunakan untuk mempelajari interaksi sosial, dijumpai
pendekatan yang dikenal dengan nama interaksionisme simbolik.
Pendekatan ini bersumber pada pemikiran George Herbert Mead. Dari kata
interaksionisme sudah nampak bahwa sasaran pendekatan ini ialah
interaksi sosial, kata simbol mengacu pada penggunaan simbol-simbol
dalam interaksi. Berikut Ide-ide George Herbert Mead:*?
1. Tindakan
Interaksionisme simbolik George Herbert Mead, menganggap
tindakan sebagai “unit paling primitif” di dalam teorinya. Dalam
menganalisis tindakan, Mead melangkah paling dekat dengan
pendekatan behavioris dan berfokus pada stimulus dan respon. Akan
tetapi, bahkan disini pun stimulus tidak menimbulkan respon otomatis,
yang tidak berfikir dari aktor manusia. Seperti dikatakan Mead “kita
memahami stimulus sebagai suatu kesempatan atau peluang untuk
tindakan, bukan sebagai paksaan atau mandat”. Mead mengenali empat
tahap dasar dan saling berhubungan di dalam tindakan, empat tahap itu
menggambarkan suatu keseluruhan organik (dengan kata lain, mereka
saling berhubungan secara dialektis).*®
Tahap pertama adalah implus, dorongan hati yang melibatkan
“rangsangan pancaindra seketika” dan reaksi aktor terhadap
rangsangan, kebutuhan untuk melakukan sesuatu terhadapnya. Dalam

memikirkan suatu respon, orang akan mempertimbangkan bukan

* George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 602.
* Ibid., 603-609.
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hanya situasi seketika, tetapi pengalaman-pengalaman masa lampau
dan megantisipasi hasil-hasil masa depan tindakan itu. Secara
keseluruhan, seperti semua unsur lain dari teori Mead, implus
melibatkan aktor maupun lingkungannya. Tahap kedua adalah
persepsi, yaitu sang aktor mencari dan bereaksi terhadap stimulus yang
berhubungan dengan implus. Orang mempunyai kemampuan untuk
merasakan atau memahami stimulus melalui pedengaran, penciuman,
pengecapan, penglihatan dan seterusnya. Orang tidak hanya berespon
seketika terhadap stimulus eksternal, tetapi lebih tepatnya memikirkan,
menafsirnya melalui penggambaran mental. Mereka memiliki
kemampuan untuk menyeleksi stimulus mana yang akan diambil dan
mana yang akan diabaikan.

Tahap ketiga adalah manipulasi yaitu mengambil tindakan
berkenaan, fase ini merupakan suatu jeda temporer yang penting di
dalam proses itu sehingga suatu respon tidak diwujudkan seketika.
Tahap keempat adalah konsumasi (penyelesaian) yaitu mengambil
tindakan yang memuaskan implus awal.

Kalau empat tahap tindakan itu telah dipisahkan satu sama lain
secara berurutan, Mead melihat hubungan antar keempat tahap tersebut
bersifat dialektis. John Baldwin mengemukakan gagasannya sebagai
berikut:

“Meskipun keempat bagian dari tindakan terkadang terlihat terkait

secara linier, sebenarnya mereka saling memengaruhi untuk
menciptakan satu proses organik: setiap tahap tersebut hadir di
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semua waktu sejak awal sampai akhir tindakan, sehingga masing-

masing tahap saling memengaruhi.”**

Dari keempat tahap tindakan tersebut Jadi tahap tindakan
selanjutnya bisa menyebabkan munculnya tahap sebelumnya.

2. Gerak Isyarat (gestur)

Kalau tindakan hanya melibatkan satu orang, tindakan sosial
melibatkan dua orang atau lebih. Menurut pandangan Mead, gestur
merupakan mekanisme dasar di dalam tindakan sosial dan proses
sosial pada umumnya. Gestur®® adalah gerak organisme pertama yang
bertindak sebagai stimulus khas yang mengundang respon yang sesuai
(secara sosial) dari organisme kedua. Manusia mampu menunjukkan
gerak isyarat di dalam arti bahwa tindakan satu individu tanpa pikir
panjang secara otomatis menimbulkan reaksi individu lain.

Terkadang manusia terlibat dalam percakapan gestur tanpa
berfikir. Mead*® menyebutkan perbuatan bawah sadar tersebut sebagai
gestur “nonsignifikan” (tak bermakna), yang membedakan manusia
adalah kemampuan mereka untuk melakukan gestur “signifikan”
(bermakna) atau gerak-gerak yang memerlukan pemikiran dari pihak
aktor sebelum bertindak.

Gestur vokal sangat penting dalam perkembangan gestur
signifikan. Namun, tidak semua gestur vokal signifikan.
Perkembangan gestur vokal khususnya dalam bentuk bahasa yang
merupakan faktor terpenting yang memungkinkan terjadinya

perkembangan khas pada kehidupan manusia, Mead berkata:

“keistimewaan manusia dalam wilayah gestur inilah yang jadi cikal
bakal pertumbuhan masyarakat dan pengetahuan manusia di masa

* George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Bantul:Kreasi Wacana, 2012), 382.
* Ibid., 382.

“ Ibid., 382.
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kini, dengan seluruh kendali atas alam dan lingkungan yang
dimungkinkan oleh ilmu pengetahuan™®’.

Perkembangan ini terkait dengan ciri khas isyarat vokal. Ketika
kita melakukan isyarat fisik, seperti menyeringai, kita tidak dapat
melihat apa yang sedang kita lakukan (kecuali kita melihat ke cermin).
Sebaliknya, ketika kita mengucapkan suatu isyarat vokal Kkita
mendengar diri kita sebagaimana yang didengar orang lain. Akibatnya
adalah isyarat vokal dapat memengaruhi pembicara dengan cara yang
nyaris sama dengan pengaruh yang ditimbulkan pada pendengar.
Akibat lain adalah bahwa kita jauh lebih mampu menghentikan isyarat
vokal ketimbang menghentikan isyarat fisik kita. Dengan kata lain,
kita lebih mampu mengontrol gerak isyarat vokal daripada gerak
isyarat fisik. Kemampuan untuk untuk mengendalikan diri sendiri
demikian dan reaksi-reaksi seseorang amat penting bagi keistimewaan
lain manusia. Secara lebih umum, isyarat vokallah yang secara
mencolok memberikan media bagi pengorganisasian sosial masyarakat
manusia.

Simbol-simbol Signifikan

Simbol signifikan* adalah jenis gerak isyarat yang hanya dapat
dilakukan oleh manusia. Gerak isyarat menjadi simbol-simbol
signifikan manakala dia membangkitkan di dalam diri individu pelaku

gerak isyarat itu respon-respon yang juga dia harapkan akan diberikan

“"1bid., 383.

*® Ritzer, Perkembangan Terakhir Postmodern, 611.
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oleh individu yang jadi sasaran gerak isyarat (gestur) yang dia lakukan
(walaupun bentuk respon itu tidak mesti identik). Ketika kita memiliki
simbol-simbol signifikan kita dapat benar-benar memiliki komunikasi.
Gestur fisik bisa menjadi simbol-simbol signifikan, namun secara ideal
itu semua tidak cocok dengan simbol-simbol signifikan karena orang
tidak dapat dengan mudah melihat gestur fisik mereka sendiri. Jadi,
gestur vokal yang paling cenderung menjadi simbol-simbol signifikan,
meskipun tidak semua vokalisasi adalah simbol.

Menurut Mead* serangkaian gestur vokal yang paling cenderung
menjadi simbol-simbol signifikan adalah bahasa:

“simbol yang menjawab suatu makna dalam pengalaman individu

pertama dan juga yang memanggil suatu makna dalam diri individu

kedua. Ketika gestur mencapai situasi tersebut maka ia disebut

‘bahasa’. Kini ia menjadi simbol signifikan dan menandai makna
tertentu.”>°

Dalam percakapan gestur, hanya gestur itu sendiri yang
dikomunikasikan. Sedangkan dengan bahasa yang dikomunikasikan
adalah gestur dan maknanya. Salah satu hal yang dilakukan bahasa, atau
simbol-simbol signifikan secara umum adalah menghendaki respon
yang sama pada diri individu yang berbicara sebagaimana respon yang
akan dilakukan orang lain. Efek lain bahasa adalah dia merangsang
orang yang berbicara dan merangsang orang lain. Jadi, simbol-simbol
signifikan memungkinkan orang untuk menjadi perangsang tindakan

mereka sendiri.

* Ritzer, Pe
*% |bid., 383.

rkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, 383.
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Mead™ juga memerhatikan masalah “fungsi” gestur pada
umumnya dan simbol-simbol signifikan pada khususnya. Fungsi gestur
adalah memungkinkan terjadinya penyesuaian individu yang menerima
dampak dari perbuatan sosial tertentu dengan merujuk pada satu atau
beberapa objek yang terkait dengan perbuatan tersebut. Dari sudut
pandang pragmatis, simbol signifikan bekerja lebih baik di dunia sosial
daripada gestur nonsignifikan.

Yang terpenting dalam teori Mead® adalah fungsi lain simbol-
simbol signifikan bahwa mereka memungkinkan terbentuknya pikiran,
proses mental dan lain sebagainya. Mead mendefinisikan pemikiran
sebagai percakapan internal atau implisit individu dengan dirinya
sendiri dengan menggunakan gestur tersebut. Simbol-simbol signifikan
pun memungkinkan terjadinya interaksi simbolis. Jadi, orang dapat
berinteraksi dengan sesama tidak hanya melalui gestur namun juga
melalui simbol-simbol signifikan.

Pikiran

Mead™ mendefinisikan pikiran sebagai sebuah proses, yaitu proses
percakapan batin seseorang dengan dirinya sendiri. Pikiran muncul dan
berkembang dalam proses sosial dan merupakan bagian integral dalam
proses tersebut. Proses sosial mendahului pikiran. Ciri khas pikiran
adalah kemampuan individu untuk tidak sekedar membangkitkan
respon orang lain dari dalam dirinya sendiri namun juga respon secara
keseluruhan. Mead pun melihat pikiran dengan cara lain, yaitu cara
yang bersifat pragmatis. Jadi, pikiran melibatkan proses berpikir yang
diarahkan pada pemecahan masalah. Pikiran berfungsi untuk

memecahkan masalah-masalah dan membiarkan orang bekerja secara

lebih efektif di dunia ini.

>! Ibid., 384.
>? |bid., 384.

>* George Ritzer, Duglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern edisi keenam (Jakrta: Kencana,

2004), 280.
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Diri

Pemikiran-pemikiran Mead>* secara umum, dan khususnya tentang
pikiran, melibatkan gagasannya tentang pentingnya konsep diri, yaitu
kemampuan seseorang menjadikan dirinya sendiri sebagai objek. Diri
adalah kemampuan khas untuk menjadi subjek sekaligus objek. Secara
dialektis diri terkait dengan pikiran. Jadi, di satu sisi, Mead™
berpendapat bahwa tubuh bukanlah diri dan baru menjadi diri ketika
pikiran telah berkembang. Sementara di sisi lain, bersamaan dengan
refleksivitasnya, diri adalah sesuatu yang mendasar bagi
perkembangan pikiran. Tentu saja mustahil memisahkan pikiran dari
diri, karena diri adalah proses mental. Namun, meskipun kita bisa saja
menganggapnya sebagai proses mental, diri adalah proses sosial.

Dalam pembahasan tentang diri Mead melawan gagasan tentang
masuknya pikiran ke dalam kesadaran dan justru meletakkannya pada
pengalaman sosial dan proses sosial. Dalam hal ini, Mead berusaha
memasukkan pemahaman behavioristik pada diri, namun di sinilah
orang merespon hal-hal yang ia kemukakan pada orang lain dan di
sinilah responnya sendiri menjadi bagian dari perbuatannya. Diri
hanyalah salah satu aspek dari seluruh proses sosial yang
menempatkan individu sebagai bagian darinya.

Mekanisme umum perkembangan diri adalah refleksivitas atau
kemampuan untuk meletakkan diri kita secara bawah sadar di tempat
orang lain serta bertindak sebagaimana mereka betindak. Akibatnya,

orang mampu menelaah dirinya sendiri sebagaimana orang lain

menelaah dia. Seperti dikatakan Mead:

>* Ritzer, Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, 385.

>> |bid., 386.
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Dengan refleksvitas inilah pengalaman seorang individu yang
diarahkan pada dirinya sendiri seluruh proses sosial dimasukkan ke
dalam pengalaman individu yang terlibat di dalamnya: dengan cara
inilah, yang memungkinkan individu menempatkan sikap orang
lain terhadap dirinya, individu mampu secara sadar menyesuaikan
dirinya dengan proses tersebut, dan memodifikasi proses yang
dilakukan dalam perbuatan sosial menurut penyesuaian yang ia
lakukan.*®

Diri juga membiarkan orang mengambil bagian dalam percakapan
mereka dengan orang lain. Jadi orang sadar akan apa yang dikatakan
orang lain dan mampu memantau apa yang telah dikatakan dan
menentukan apa yang akan dikatakan selanjutnya.

Interaksionisme Simbolis: Prinsip-prinsip Dasarnya

Adapun prinsip-prinsip dasar teori interaksionisme simbolis adalah:*’
Manusia dibekali dengan kemampuan berfikir.

Kemampuan berfikir dibentuk oleh interaksi sosial.

Dalam interaksi sosial orang mempelajari makna dan simbol yang
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berfikir tersebut.
Makna dan simbol memungkinkan orang melakukan tindakan dan
interaksi.

Orang mampu memodifikasi atau mengubah makna dan simbol yang
mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan tafsir
mereka atas situasi yang ada.

Orang mampu melakukan modifikasi dan perubahan ini, sebagian
karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka, yang
memungkinkan mereka menelaah tindakan yang mungkin dilakukan,
menjajaki keunggulan dan kelemahan mereka, serta memilih satu
diantaranya.

Jalinan pola tindakan dengan interaksi ini kemudian menciptakan
kelompok dan masyarakat.

1) Kemampuan berfikir

Asumsi kemampuan berfikir manusia adalah sumbangsih utama

penganut interaksionisme simbolik awal, seperti James, Dewey, Thomas,

Cooley, dan tentu saja Mead:

*® 1bid., 386.

>’ Ibid., 392-393.
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“individu dalam masyarakat manusia tidak dipandang sebagai unit-
unit yang dimotivasi oleh kekuatan eksternal atau internal yang
dapat mereka kendalikan, atau dalam batas-batas struktur yang
kurang lebih bersifat tetap. Namun, mereka dipandang sebagai
unit-unit yang reflektif atau yang berinteraksi, yang merupakan
entitas sosial.”®

Kemampuan berfikir memungkinkan orang bertindak secara
reflektif, mengkontruksi dan mengarahkan apa yang mereka lakukan,
daripada hanya melakukan begitu saja. Kemampuan berfikir melekat pada
pikiran, namun konsep pikiran disini yaitu memandang pikiran muncul
dalam sosialisasi kesadaran. Dalam hal ini pikiran sebagai proses yang
berlangsung terus menerus, proses ini merupakan bagian dari proses
stimulus dan respon. Pikiran® terkait dengan sosialisasi, makna, simbol,
diri, interaksi, dan bahkan masyarakat.

Dalam hal ini mahasiswa entrepreneur sebelum memutuskan untuk
menjadi seorang entrepreneur mereka menggunakan kemampuan
berfikirnya untuk memenuhi keinginan dan mimpinya menjadi seorang
entrepreneur dengan cara mencari tahu peluang yang ada untuk usahanya,
usaha apa yang akan dijalankan, siapa saja yang menjadi sasaran, resiko
yang akan dihadapi, bahkan tempat dan waktu untuk mengambil peluang

dan memulai untuk menjalankan usahanya tersebut. Sehingga mahasiswa

entrepreneur tersebut bertindak sesuai arah dan tujuan yang diinginkan.

*% |bid., 393.
>? Ibid., 393.
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2) Berfikir dan Interaksi

Orang hanya memiliki kemampuan berfikir yang harus dibentuk
dan dipoles dalam proses interaksi sosial. Interaksionisme simbolik®
memusatkan perhatian pada bentuk interaksi sosial spesifik sosialisasi.
Sosialisasi adalah proses dinamis yang memungkinkan orang
mengembangkan kemampuan berfikir, tumbuh secara manusiawi. Proses
dinamis di sini yaitu di mana aktor membangun, memanfaatkan informasi
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

Interaksionisme simbolik tidak hanya tertarik pada sosialisasi
namun pada interaksi. Interaksi®! adalah proses ketika kemampuan berfikir
dikembangkan dan diekspresikan. Berfikir membangun proses interaksi, di
mana aktor harus mempertimbangkan orang lain untuk memutuskan iya
atau tidak dan bagaimana menyesuaikan aktivitas mereka dengan orang
lain.

Berfikir merupakan konsep yang belum direalisasikan, hal ini perlu
diimbangi oleh sosialisasi dengan masyarakat sekitar. Mahasiswa
entrepreneur harus banyak bersosialisasi dan berinteraki untuk mengetahui
kebutuhan apa yang diinginkan oleh calon konsumen, bagaimana cara
berhadapan dengan orang sekitar dan lain-lain agar dapat memahami
situasi dalam mempertimbangkan keputusan untuk memperlancar usaha

yang sedang dijalankan tersebut.

% |bid., 393.
®! Ibid., 394.
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3) Mempelajari Makna dan Simbol
Orang mempelajari simbol sekaligus makna dalam interaksi

sosial.®?

Orang merespon simbol melalui proses berfikir. Simbol adalah
objek sosial yang digunakan untuk merepresentasikan atau menggantikan
apa yang bisa disepakati bisa direpresentasikan oleh simbol tersebut.
Orang sering kali menggunakan simbol untuk mengkomunikasikan
sesuatu tentang diri mereka. Seperti halnya makna simbol yang dapat
dikomunikasikan oleh mahasiswa entrepreneur adalah mereka yang
membawa produk usahanya di kampus sehingga orang dapat mengetahui
bahwa mereka adalah mahasiswa entrepreneur, begitupun dengan memberi
tulisan pada makanan yang dijual di kantin kejujuran tersebut sehingga
calon konsumen dapat merespon dan membayar sesuai pada tulisan
tersebut.

Interaksionisme simbolik memahami bahasa sebagai sistem simbol
yang begitu luas.®® Kata-kata menjadi simbol karena mereka digunakan
untuk memaknai berbagai hal. Tindakan, objek, dan kata-kata lain hadir
dan memiliki makna hanya karena mereka telah dan dapat digambarkan
melalui penggunaan kata-kata. Simbol memiliki fungsi spesifik bagi aktor
sebagai berikut:

1. Simbol memungkinkan orang berhubungan dengan dunia materi dan
dunia sosial, karena dengan simbol mereka bisa memberi nama,
membuat kategori, dan mengingat objek yang mereka temui.

Simbol meningkatkan kemampuan orang memersepsikan lingkungan.
3. Simbol meningkatkan kemampuan befikir.

no

®2 |bid., 395.
® Ibid., 395.
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>

Simbol meningkatkan kemampuan orang memecahkan masalah.

5. Penggunaan simbol memungkinkan aktor melampaui waktu, ruang,
dan bahkan pribadi mereka sendiri.

6. Simbol memungkinkan kita membayangkan realitas metafisis.

7. Simbol memungkinkan orang menghindar dari perbudakan yang
datang dari lingkungan mereka.

Bahasa merupakan sistem simbol yang begitu luas, mahasiswa
entrepreneur seringkali berinteraksi dengan bertindak dan dilengkapi
dengan bahasa. Seperti pada saat mereka menjualkan atau menawarkan
produk usahanya dengan menawarkan kepada calon konsumen dan
memperlihatkan produk usahanya agar memastikan dan dapat menarik
sasarannya tersebut.

Tindakan dan Interaksi

Pokok perhatian interaksionis simbolik adalah dampak makna dan
simbol pada tindakan dan interaksi manusia.** Makna dan simbol memberi
karakteristik khusus pada tindakan sosial (melibatkan aktor tunggal) dan
interaksi sosial (melibatkan dua aktor atau lebih yang melakukan tindakan
sosial secara timbal balik). Dengan kata lain, ketika melakukan suatu
tindakan, orang juga mencoba memperkirakan dampaknya pada aktor lain
yang terlibat. Dalam proses interaksi sosial, secara simbolis orang
mengomunikasikan makna kepada orang lain yang terlibat. Orang lain
menafsirkan simbol-simbol tersebut dan mengarahkan respon tindakan

berdasarkan penafsiran mereka. Dengan kata lain, aktor terlibat dalam

proses pengaruh-mempengaruhi.

* Ibid., 396.
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Adapun dampak dan makna dari simbol yang dilakukan mahasiswa
entrepreneur dalam interaksinya adalah proses saling mempengaruhi
antara mahasiswa entrepreneur dengan konsumen yang mana mahasiswa
entrepreneur mempromosikan agar konsumen tertarik dengan produknya
kan konsumen mempertimbangkan sampai ia memutuskan untuk
membelinya. Begitupun dengan sesama mahasiswa entrepreneur adanya
interaksi tersebut dapat menjadikan mereka saling bekerja sama untuk
menukarkan barang yang dijual, memperluas jaringan dan lain-lain.

5) Menetapkan Pilihan

Kemampuan menciptakan makna dan simbol, orang dapat
menetapkan pilihan tindakan yang akan mereka lakukan. Orang tidak perlu
menerima makna dan simbol yang dipaksakan dari luar kepada mereka.
Berdasarkan tafsir mereka terhadap situasi tersebut, manusia mampu
menciptakan makna baru dan alur makna baru.®

Setelah melewati proses berfikir, berinteraksi dan memaknai simbol seseorang
akan menetapkan pilihan dalam bertindak seperti halnya mahasiswa entrepreneur.
Pilihan yang dilakukan oleh mahasiswa entrepreneur pasti sudah dipertimbangkan
untuk menafsirkan apa yang dilakukan bagaimana cara mengatasi situasi yang

dihadapi saat dia menjalankan usahanya tersebut.

® |bid., 397.




